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Abstract 

Reproductive health is a crucial issue for women of reproductive age, particularly concerning pregnancy care 

and contraception use. The community service program at the Ninda Harni Midwife Practice Clinic in Kisaran 

aims to improve the knowledge and awareness of reproductive health among women of reproductive age. This 

community service program involved 20 women of reproductive age. The program consisted of education on 

pregnancy care, danger signs of pregnancy, and appropriate contraceptive methods. Methods used included 

lectures, interactive discussions, and direct guidance by midwives. After participating in the program, there 

was a significant increase in participants' knowledge of reproductive health. The average knowledge score 

increased from 55% to 85%. Additionally, there was an increase in participation in regular health check-ups 

and the selection of more appropriate contraceptive methods. This program was effective in enhancing 

participants' understanding and behavior changes regarding reproductive health. It is expected that this 

program can serve as a model for developing reproductive health community services in other areas. 
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Abstrak 

Kesehatan reproduksi menjadi isu penting bagi ibu-ibu usia subur, terutama terkait dengan perawatan kehamilan 

dan penggunaan kontrasepsi. Program pengabdian masyarakat di Klinik Praktek Bidan Ninda Harni Kisaran 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu usia subur mengenai kesehatan reproduksi. 

Penelitian ini menggunakan metode pengabdian dengan melibatkan 20 ibu usia subur. Program terdiri dari 

edukasi mengenai perawatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, dan pemilihan kontrasepsi yang tepat. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan pendampingan langsung oleh bidan. Setelah 

mengikuti program, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi. Rata-rata nilai pengetahuan peserta meningkat dari 55% menjadi 85%. Selain itu, terjadi 

peningkatan partisipasi dalam pemeriksaan kesehatan rutin dan pemilihan metode kontrasepsi yang lebih tepat. 

Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku peserta mengenai 

kesehatan reproduksi. Diharapkan, program ini dapat menjadi model untuk pengembangan pengabdian 

kesehatan reproduksi di daerah lainnya. 

 

Kata kunci: Pengabdian masyarakat, kesehatan reproduksi, ibu usia subur, edukasi kesehatan, kontrasepsi,             

                   bidan. 

 

 

 

I. Pendahuluan 

Kesehatan reproduksi merupakan aspek fundamental dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Di 

Indonesia, pelayanan kesehatan reproduksi sering kali menghadapi tantangan terkait keterbatasan akses, 

rendahnya pengetahuan masyarakat, dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Bidan, sebagai 

tenaga kesehatan yang paling dekat dengan masyarakat, memegang peran kunci dalam mengatasi 

tantangan ini melalui pemberian layanan kesehatan yang berkualitas dan edukasi yang efektif (Widodo, 

2023). 

https://journals.insightpub.org/index.php/jpm
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Klinik Praktek Bidan Ninda Harni di Kisaran merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang berperan 

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan reproduksi kepada masyarakat setempat. Namun, 

meskipun telah beroperasi dengan baik, kualitas layanan kesehatan reproduksi di klinik ini masih dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis bukti. Pendampingan dan edukasi 

masyarakat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi (Santoso & Dewi, 2023). 

Dalam konteks ini, program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Klinik Praktek Bidan 

Ninda Harni bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan reproduksi melalui 

pendampingan dan edukasi masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat peran bidan 

dalam memberikan layanan kesehatan yang komprehensif dan berbasis komunitas (Rahmawati et al., 

2024). 

Pentingnya peran bidan dalam pelayanan kesehatan reproduksi telah diakui secara luas. Menurut 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2023), bidan merupakan garda 

terdepan dalam memberikan pelayanan dan edukasi kesehatan bagi perempuan dan anak di seluruh 

Indonesia. Melalui berbagai program dan inisiatif, para bidan berkomitmen untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. 

Program pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan kebijakan nasional yang menekankan 

pentingnya peningkatan kualitas layanan kesehatan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) 

menyatakan bahwa tahun 2023 menjadi momentum untuk fokus pada peningkatan kualitas layanan 

kesehatan masyarakat, termasuk dalam bidang kesehatan reproduksi. Melalui pendampingan dan 

edukasi yang terstruktur, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi, mengenali tanda-tanda masalah kesehatan, dan tahu langkah-langkah yang harus diambil 

untuk mendapatkan pelayanan yang tepat.  

 

II. Metode pelaksanaan 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Klinik Praktek Bidan Ninda Harni di 

Kisaran, melibatkan 20 orang ibu-ibu yang berada dalam usia subur. Pelaksanaan program ini 

melibatkan beberapa tahapan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

reproduksi dan pengetahuan masyarakat, terutama bagi ibu-ibu dalam kelompok usia subur. Program 

ini dilaksanakan selama tiga bulan dengan pendekatan yang sistematis, berfokus pada edukasi kesehatan 

dan pendampingan langsung. 

1. Persiapan Program 

Tahap pertama dalam pelaksanaan program adalah persiapan yang meliputi perencanaan dan 

koordinasi dengan pihak Klinik Praktek Bidan Ninda Harni. Dalam tahap ini, dilakukan identifikasi 

kebutuhan masyarakat, terutama terkait dengan kesehatan reproduksi. Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan oleh tim pengabdian, ditemukan bahwa banyak ibu-ibu di wilayah ini yang belum sepenuhnya 

memahami pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan pencegahan risiko kesehatan terkait 

kehamilan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, program ini disusun dengan fokus pada 

edukasi mengenai perawatan kehamilan, kontrasepsi, dan deteksi dini masalah kesehatan reproduksi. 

 

2. Pelaksanaan Edukasi Kesehatan 

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi kesehatan yang dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama 

berfokus pada perawatan kehamilan yang sehat, mengenali tanda bahaya kehamilan, dan pentingnya 

kunjungan prenatal secara rutin. Ibu-ibu usia subur diberikan informasi tentang tanda-tanda komplikasi 

selama kehamilan, pentingnya pemeriksaan rutin, dan cara menjaga kesehatan fisik serta mental selama 

kehamilan. Sesi kedua difokuskan pada edukasi mengenai kontrasepsi, metode kontrasepsi yang 

tersedia, serta manfaat dan risiko penggunaan kontrasepsi jangka panjang. Edukasi ini bertujuan untuk 

membantu peserta memahami berbagai pilihan kontrasepsi yang dapat digunakan untuk merencanakan 

keluarga dengan lebih baik. 

Edukasi dilakukan melalui ceramah, diskusi kelompok, serta penggunaan materi edukasi 

berbasis multimedia seperti video dan brosur yang mudah dipahami. Dalam setiap sesi, peserta didorong 

untuk aktif bertanya dan berbagi pengalaman, sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka 

terhadap topik yang dibahas. Kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu selama dua bulan, dengan total 

empat sesi edukasi. 
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3. Pendampingan Langsung 

Pendampingan langsung merupakan bagian penting dari program ini. Setiap peserta diberikan 

kesempatan untuk berkonsultasi langsung dengan bidan di klinik, baik dalam bentuk tanya jawab terkait 

masalah kesehatan reproduksi pribadi maupun pengecekan kesehatan secara umum. Pendampingan 

dilakukan dengan pendekatan personal dan berbasis pada kebutuhan masing-masing peserta. Selain itu, 

peserta juga diajak untuk melakukan pemeriksaan kesehatan dasar, seperti tekanan darah, pemeriksaan 

payudara, dan deteksi dini gangguan kesehatan reproduksi lainnya. Pendampingan ini dilakukan oleh 

bidan yang berkompeten dan bersertifikat, yang dilatih untuk memberikan informasi kesehatan yang 

berbasis bukti serta mendengarkan keluhan dan kekhawatiran peserta. 

 

4. Evaluasi dan Umpan Balik 

Tahap akhir adalah evaluasi dan umpan balik. Setelah program selesai, dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta tentang kesehatan reproduksi meningkat. 

Evaluasi dilakukan melalui kuis dan wawancara dengan peserta untuk mengukur perubahan 

pengetahuan mereka sebelum dan setelah mengikuti program. Umpan balik juga dikumpulkan untuk 

mengetahui kepuasan peserta terhadap program ini dan untuk memperoleh masukan yang dapat 

digunakan untuk perbaikan program di masa yang akan datang. Evaluasi ini penting untuk menilai 

efektivitas program serta untuk memberikan saran yang konstruktif untuk pengembangan program 

pengabdian serupa di masa depan. 

Program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif, tidak hanya terhadap 

peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi ibu-ibu usia subur, tetapi juga terhadap peningkatan 

kualitas layanan kesehatan di klinik serta mempererat hubungan antara tenaga kesehatan dan 

masyarakat. 

 

III. Hasil kegiatan 
Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Klinik Praktek Bidan Ninda Harni di 

Kisaran. Kegiatan dihadiri oleh ibu rumah tangga usia subur yang pada akhirnya menunjukkan 
kemajuan yang signifikan dan berhasil memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 
dilaksanakan secara berkala selama tiga bulan pelaksanaan.  

Terdapat peningkatan yang jelas pada pengetahuan kesehatan reproduksi di antara 20 ibu-
ibu usia subur yang berpartisipasi dalam program ini.. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 
pada akhir program, ditemukan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan pemahaman 
tentang perawatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, serta kontrasepsi 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Pendapingan serta Foto Bersama dengan Ibu-Ibu Peserta 
Pengabdian 
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Secara umum hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini, 

Aspek yang Diuji Sebelum Program (%) Setelah Program (%) 

Pengetahuan tentang perawatan kehamilan 50% 85% 

Pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan 45% 80% 

Pengetahuan tentang kontrasepsi 40% 75% 

Partisipasi dalam pemeriksaan kesehatan 40% 85% 

Kepuasan terhadap informasi kontrasepsi 50% 80% 

 

1. Peningkatan Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi 
Salah satu hasil utama yang dicapai adalah peningkatan pengetahuan peserta tentang 

kesehatan reproduksi. Sebelum mengikuti program, sebagian besar peserta menunjukkan 
pengetahuan dasar yang terbatas mengenai tanda bahaya kehamilan, pentingnya kunjungan prenatal, 
serta berbagai pilihan kontrasepsi yang ada. Namun, setelah mengikuti sesi edukasi, peserta mampu 
mengidentifikasi tanda-tanda komplikasi kehamilan dan menyadari pentingnya perawatan kehamilan 
yang rutin. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil kuis yang diberikan pada akhir program, di mana nilai 
rata-rata peserta meningkat secara signifikan. Sebelum mengikuti program, nilai rata-rata 
pengetahuan peserta adalah 55%, sementara setelah program, nilai rata-rata peserta meningkat 
menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan selama program telah 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta tentang kesehatan reproduksi. 

2. Peningkatan Partisipasi dalam Pemeriksaan Kesehatan 
Pendampingan langsung yang dilakukan selama program juga berkontribusi pada 

peningkatan partisipasi ibu-ibu usia subur dalam melakukan pemeriksaan kesehatan. Sebelum 
program, hanya sekitar 40% peserta yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dasar seperti cek 
tekanan darah atau pemeriksaan payudara. Namun, setelah mendapatkan informasi mengenai 
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin, 85% peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai 
melakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur, baik di klinik maupun secara mandiri di rumah. 

 

3. Perubahan Sikap terhadap Kontrasepsi 
Salah satu perubahan signifikan yang terlihat pada peserta adalah perubahan sikap terhadap 

penggunaan kontrasepsi. Sebelum program, sebagian besar peserta belum memutuskan metode 
kontrasepsi yang tepat untuk mereka, dan hanya sedikit yang mengetahui berbagai jenis kontrasepsi 
yang tersedia. Setelah mengikuti sesi edukasi tentang kontrasepsi, peserta merasa lebih yakin dan 
memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat kepuasan yang dilaporkan oleh peserta 
mengenai pengetahuan mereka tentang kontrasepsi, yang meningkat dari 40% menjadi 75% setelah 
mengikuti program. 

 

IV. Pembahasan 
Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Klinik Praktek Bidan Ninda Harni 

Kisaran menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat, khususnya ibu-ibu usia subur, tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. 
Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang 
terstruktur dan berbasis bukti dapat memberikan dampak yang besar terhadap perubahan sikap dan 
perilaku peserta dalam merawat kesehatan reproduksi mereka. 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman tentang Kesehatan Reproduksi 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam pemahaman 

peserta terkait perawatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, dan penggunaan kontrasepsi. Sebelum 
program, banyak peserta yang belum sepenuhnya memahami pentingnya pemeriksaan rutin selama 
kehamilan atau cara mengenali tanda-tanda komplikasi. Setelah mengikuti sesi edukasi, peserta 
mampu mengidentifikasi tanda-tanda masalah kesehatan reproduksi dan menyadari bahwa deteksi 
dini dapat mencegah komplikasi serius (Rahmawati et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan ini juga mencerminkan relevansi dan efektivitas materi yang 
disampaikan dalam program. Edukasi yang diberikan mencakup informasi yang praktis dan mudah 
dipahami oleh masyarakat, seperti cara-cara melakukan pemeriksaan diri, mengenali gejala yang 
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perlu diwaspadai, serta memahami manfaat pemeriksaan prenatal yang rutin. Sebuah studi oleh 
Santoso dan Dewi (2023) menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang melibatkan diskusi 
interaktif dan berbasis komunitas dapat meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. 

2. Partisipasi dalam Pemeriksaan Kesehatan 
Salah satu aspek yang menarik dari program ini adalah peningkatan partisipasi peserta dalam 

pemeriksaan kesehatan rutin. Sebelum mengikuti program, hanya sekitar 40% peserta yang secara 
rutin memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan. Namun, setelah mengikuti edukasi dan mendapatkan 
pendampingan, sebanyak 85% peserta mulai melakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta merasa lebih teredukasi dan lebih yakin untuk menjaga kesehatannya 
(Widodo, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) 
juga mengungkapkan bahwa peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan 
kesehatan adalah salah satu cara efektif untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 

 

3. Penerimaan terhadap Metode Kontrasepsi 
Peningkatan pemahaman mengenai kontrasepsi juga sangat signifikan. Sebelum program, 

hanya sedikit peserta yang memahami berbagai metode kontrasepsi dan cara memilih yang paling 
sesuai dengan kondisi mereka. Setelah mengikuti sesi edukasi, peserta lebih memahami manfaat 
masing-masing metode kontrasepsi dan merasa lebih percaya diri dalam memilih yang paling tepat 
untuk mereka. Program edukasi ini tidak hanya memberikan informasi tentang kontrasepsi jangka 
panjang dan pendek, tetapi juga menjelaskan tentang efektivitas dan potensi efek samping yang 
mungkin timbul, yang sangat penting untuk diwaspadai (Santoso & Dewi, 2023). 

Pengetahuan yang lebih baik tentang kontrasepsi ini penting karena dapat membantu ibu-ibu 
usia subur dalam merencanakan keluarga mereka dengan lebih baik. Hal ini selaras dengan tujuan 
kesehatan reproduksi yang lebih luas, yaitu menciptakan keluarga yang sehat melalui pengelolaan 
yang baik terhadap kehamilan dan kelahiran. 

4. Implikasi untuk Pengembangan Program di Masa Depan 
Dari hasil yang diperoleh, program pengabdian ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

pentingnya edukasi kesehatan yang berbasis pada kebutuhan masyarakat. Untuk masa depan, perlu 
ada upaya lebih lanjut dalam memperluas program ini ke masyarakat yang lebih luas, terutama di 
daerah-daerah dengan tingkat pengetahuan yang lebih rendah tentang kesehatan reproduksi. 
Penambahan materi edukasi yang lebih mendalam dan penggunaan teknologi untuk penyampaian 
informasi dapat menjadi alternatif untuk menjangkau lebih banyak orang. 

Selain itu, penguatan peran bidan dalam memberikan edukasi dan pendampingan kepada 
masyarakat sangat penting. Bidan sebagai tenaga kesehatan yang langsung berhubungan dengan ibu 
hamil dan keluarga mereka, memiliki peluang besar untuk memperluas jangkauan program edukasi 
kesehatan reproduksi ini di komunitas yang lebih luas (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, 2023). 

 
V. Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Klinik Praktek Bidan Ninda Harni Kisaran berhasil 

memenuhi tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu usia subur terkait 

kesehatan reproduksi. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, peserta mengalami peningkatan signifikan 

dalam pemahaman mereka tentang perawatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, dan kontrasepsi. 

Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan partisipasi peserta dalam pemeriksaan kesehatan 

rutin, serta membantu mereka dalam memilih metode kontrasepsi yang lebih sesuai dengan kondisi 

pribadi. Pendekatan edukasi yang berbasis bukti dan interaktif terbukti efektif dalam mengubah sikap 

dan perilaku peserta terkait kesehatan reproduksi.  

Program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan di klinik 

serta mendukung upaya nasional dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Keberhasilan program 

ini dapat menjadi model untuk pengembangan program pengabdian serupa di masa depan 
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